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dalam reformast
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tral dalam proses pene-

gakan hukum. Polri dituntut berada.

satu langkah di depan masyarakatnya,
sehingga mampu memberikan arah

dituntut mampu melaksanakan tugas-
nya secara profesional, sebagai pela-
yan masyarakat yang protagonis ter-
hadap rakyat, dekat dengan masya-
rakat, berperikemanusiaan (fove hu-
mantity) dan menjunjung tinggi Hak
Asasi Manusia.

Menyikapi kondisi polisi dan tun-
tutan masyarakat tersebut, seiring
dengan era reformasi, Polri telah ber-
tekad untuk kembali kepada jati di-
rinya. Dalam mewujudkan tekad ter-
sebut Polri telah melakukan peruba-
han dan pembenahan ke dalam (inzer-
nal reform) yang meliputi tiga aspek
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yaitu: aspek struktural, aspek instru-
mental, dan aspek kultural.
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yang berhubungun dengan kultur (ha-
ving to do with culture); (Oxford Die-
tionary, 1982): Pengertian kultur apa-
bila dikaitkan dengan polisi adalah
berhubungan dengan sikap dan peri-
laku polisi, norma, nilai, perspektif
dan aturan-aturan teknis yang berhu-
bungan dengan kepolisian yang di-
tampilkan setiap anggota polisi pada
saat berhubungan dengan masyarakat
(Farouk, 2001).

Kultur Polri terbentuk melalui pe-
rilaku dan sikap yang ditampilkan
anggota Polri secara turun menurun
dalam menjalankan tugasnya. Kultur
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ngla adalah perilaku positif dalam
arti yang sesual dengan norma yang
betlaku di lingkungan Polri. Namun
demikian dalam pelaksanaan tugas

muncul perilaku yang memotivasi
berbagai sebab antara lain faktor
ekonomi, sosial dan psikologis ang-
gota yang bisa jadi. mLD.llTlpdl\l\dll
suatu kultur yang tidak sesuai dengan
tuntutan norma yang harus dijalankan
atau dengan kata lain kultur menyim-
pang.

Kultur yang berisi keyakinan; ide
dan nilai yang selanjutnya mempe-
ngaruhi sikap dan berwujud pada pe-
rilaku menyimpang lebih menampak-
kan diri, karena menampilkan se-
suatu yang buruk. Sesuatu yang buruk
dan menyimpang akan lebih mudah
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diingat oleh orang dibandingkan

sesuatu yang baik dan positif. Wujud
kultur yang keberadaannya di kepala
manusia (pada tataran pemikiran dan
konsepsi) akan menentukan bentuk-
bentuk kultur yang dapat diamati lain
berupa sikap dan perilaku yang ditam-
pilkan manusia. Karakter dari kultur
polisi ini (Adrianus Meliala, 2000)
antara lain: Machismo attitude; cyni-
cism; suspicious to external parties;
paramilitaristic; conservative; high
internal solidarity; strict loyalty
(sikap yang menonjolkan kelaki-la-
kian; sinisme; prasangka ke pihak lain,

bersifat paramiliter; konservatif: soli€

daritas yang tinggi dalam Ae!or
loyalitas yang kuat)
Karakteristik yang derfii
menghasilkan perilaku :
yang dapat diamati a
lizing excessive v
unaccountable; lying
abusive; being arrag
kekerasan yang ber!
tanggung jawal
hong; penyalahgus
bersikap arogan);
Selanjutny
menyimpang pol
nyatakan ada bebg
yang dikategorikan
menyimpang an
gunaan cuti saki
menegakkan peratu
hong, sumpah palsu
pemakaian obat biu
menerima komisi su
mengancam orang lai
rasan fisik, mangkir d:
alasan, penggunaan keke
berlebihan terhadap pendud
gunaan bahasa kotor, hldup‘bers

tanpa menikah, mabuk selagi by:bagﬁ
tugas, perbuatan kartu tilang yang_
berlebihan, meninggalkan tugas untuk
meldkukan keperluan pr1bad1 penla-

berlan :

Apa yang dikemukakan oleh Plift
ini adalah penyimpangan perilaku
anggota polisi di Amerika Serikat. Na-
mun demikian penyimpangan ini tidak
jauh berbeda dengan yang dilakukan
oleh anggota polisi di Indonesia.

PENYIMPANGAN PERILAKU ANGGOTA
POLRI

Penyimpangan perilaku tidak
hanya monopoli mereka yang dikata-
kan sebagai penjahat atau anak nakal
tapi juga ada dan berlangsung dalam

organisasi yang tugasnya menegakkan
hukum seperti Polri yang dilakukan
oleh anggotanya (dapat dipastikan hal
yang sama juga terjadi pada lembaga
penegak hukum lain).

Bila merujuk pada studi dan teori
yang telah dilakukan, banyak teori dan
pendapat para ahliilmu sosial menge-
nai seltik beluk penyimpangan perila-
ku yang didefinisikan dan dijelaskan
menurut sudut pandang masing-ma-
sing ahli.

Penylmpdngan penlaku yang di-
lakukan oleh angg '
er

fupa penyimpangan pekerjaan mat-
pun penyalahgunaan wewenang. Con-
toh dari golongdn%enylmpdngdn ini
antara Iam tm@.l('an !?dmplmer da-
anltug y

fs m‘bme :
yang mamfmﬂfasmw dit

dinas *Pcnlakufl’ersebut antara lam
berupa mabuk“di tempat umum,
berhubungan seks dan hidup bersama
tanpa ikatan pernikahan, pemakaian.
obat terlarang, debt collector, back-

ing perjudian, pelacuran (gerfh";c;j‘ dan’

]am sebagamya
Be ahg‘lca*f dar!1 masa ingin tahu

mengenﬁlpen.laku menyimpang yang

dllakukan oleh anggota Poln te‘rsebut

tlan kecil terhadap anggota P01r1 yang
sedang mengikuti pendidikan pem-
bentukan (diktuk Secapa) dan pendidi-
kan pengembangan (dikbang Selapa).

Dari 180 kuesioner yang dibagi-
kan, hanya 90 yang dikembalikan. Se-
dikitnya jumlah kuesioner yang di-
kembalikan mungkin ada rasa takut
dari responden bahwa nanti identitas-
nya akan diketahui atau akan berpe-
ngaruh terhadap kariernya nanti,
meskipun sejak awal telah dinyatakan
bahwa identitas responden akan sa-
ngat dirahasiakan. Dari penelitian ke-
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cil tersebut diperoleh data mengenai
penyimpangan perilaku yang terjadi

pada saat anggota polisi akan menjadi
pohs1 (tahap seleksi pendidikan ), saat
menjalani pendidikan (tahap pendi-
dikan)dan ketika telah bertugas (tahap
penugasan).

Pada tahap seleksi pendidikan
sebanyak 40% responden (diktuk)
menyatakan bahwa mereka mengelu-
arkan sejumlah uang untuk dapat lulus

seleksi sedangkan responden dikbang
sebesar 30% menyatakan hal yang
sama. Pada saat mengxkutl seleksl

(dlktuk) menggunakan rekomendas:/
sponsorship, sedangkan responden
dikbang 43%.

Mengenai adanya hubungan kelu- .
arga yang berdinas di Polri sebanyak
70% responden dikbang lebih banyak
lagi yakni 80%. Lebih dari separuh
atau 60% responden diktuk ternyata
berpendapat bahwa seleksi yang
mereka ikuti ternyata tidak obyektif
dan transparan. Sedangkan responden
dikbang sebanyak 67% menyatakan
hal yang sama.

Pada tahap sedang menjalani




pendidikan, sebanyak 47% responden
diktuk menyatakan bahwa perilaku
tenaga pendidik (Gadik dari anggota
Polri) yang mengajar mereka perila-
kunya tidak dapat dijadikan panutan/
teladan, sedangkan responden dik-
bang 63% menyatakan hal yang sama.
Pada saat mengikuti pendidikan
ternyata sarana dan prasarana yang
disediakan oleh Lembaga Pendidikan
masih belum memadai hal ini seti-
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daknya diungkapkan oleh 47% res-
ponden diktuk (Secapa) dan 53"«1
responden dikbang (Selapa). Perla-
kuan Gadik terhadap anak didiknya
dalam pengamatan rebpondt:u ternya-

perldkuan dlun gkdpkan oleh 'H% res-
ponden dikbang dan responden diktuk
47%. Begifu pula mengenai perilaku
Gadik ternyata menurut 34'% respon-
den diktuk, Gadik memanfaatkan/
mencari keuntungan dari anak didik-
nya sedangkan 46% responden dik-
bang menyatakan hal yang sama.
Sebagaimana diketahui bahwa
responden baik diktuk dan dikbang
adalah anggota polisi yang telah
berdinas, artinya mereka telah mela-

kukan tugas kepolisian lebih dari mini-
mal 7 (tujuh tahun). Jawaban yang
diberikan oleh responden terhadap
pernyataan dalam kuesioner bisa

~ berarti merupakan apa-apa yang

diketahuinya sendiri ataupun dari
rekan kerja dan bisa jadi apa yang
telah dilakukannya sendiri (semacam
pengakuan jujur). Terhadap pertanya-
an yang dikelompokkan pada tahap
penugasan, responden diktuk menya-
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fhkan sebanyak 53% melakukan

guta.ﬂ‘ liar sedangkam rcSponden
d"fkba;lg seban‘fak ST%. ‘MengePal
sikap aroganfpcn alahgunaan wewe-
nang seb‘mya.k 50 /F» rebponden dlktuk

sedanqk;m responden dlkbana 37%
Dalam memberikan pelayanan ke-
pada masyarakat responden mengaku
bahwa mereka melakukan diskri-
minasi, hal ini diakui oléh sedikitnya
33% responden dikbang dan hanya
13% responden diktuk. Sedangkan
terhadap pertanyaan apakah menjadi
backing judi/prostitusi sebagian besar
responden diktuk atau 94% menjawab
tidak ada responden dikbang 77%
menyatakan hal yang sama.
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

Pekerjaan polisi sangat berhu-
bungan erat dengan kehidupan ma-
syarakat dalam pelbagai bidang.
Oleh karenanya wajar apabila peri-
laku polisi memperoleh perhatian dari
masyarakat. Sebagian masyarakat
ada yang memberikan pujian maupun
umpatan. Kehadiran polisi kadang
dibenci kadang diharapkan. Sebagai
aparat penegak hukum kehadiran
polisi sanigat diharapkan oleh masya-
rakat, karena memiliki kedudukan
yang sentral dalam proses penegakan
hukum. Hukum menjadi hidup dan
dapat dirasakan karena dijalankan
oleh polisi. Dalam peran menjalankan
atau menegakkan hukum inilah di-
rﬁungkmkdn adanya penyalahgunaan
wewehmlg Ada berbagai faktor yang
an.penyimpangan perilaku
L faktor internal.

kan yang tidak
dengar?sgands.r yangtelah dltetapkau
Sistem seleksi tidak\ dilaksanakan
secara transparan tidav ob_]ektlt" dan

ng Tamtama po-
ribu sampai
ebulan, dengan
ng 15:11( akan cukup
untuk bisa, nie ,eJahterakan pohsL
apalagi mendidik anaknya sampai
ada.;tqlgl\at ﬂ/gurua\n tinggi.
Sistem rewdrd and punishiment yang
tidak 'dijalankan secara obyektif, se-
hingga adadstilah jasa tak terhimpun
dosa tak terampun’; Misalnya pada
jabatan-jabatan tertentu diisi oleh or-
ang-orang yang “sakit” (banyak pe-
langgardn atau penylmpangan yang

sanl\m yang berartl). Penempatan
bukan berdasarkan pada prinsip the
right man on the right job, tetapi lebih
dari like and dislike. Sarana yang Ku-
rang memadai, kurang pemeliharaan
serta dukungan anggaran operasional
tidak sampai pada pelaksana, sehing-
ga cenderung mencari dukungan ang-
garan secara mandiri.

Sikap sebagai penguasa, yang
justru menjauhkaannya dari masya



rakat. Untuk mendapatkan dukungan
dari masyarakat polisi harus bersikap
dekat dengan masyarakat (protago-
nis). Sifat militeristik sebagai akibat
dari integrasi struktur Polri ke dalam
ABRI selama hampir tiga dekade,
sehingga berpengaruh dalam mela-
kukan penyelidikan dan penyidikan
terhadap suatu tindak pidana. Yang
paling menonjol di sini adalah peng-
gunaan kekerasan yang dominan.
Lemahnya pengawasan yang dila-
kukan oleh atasan terhadap bawahan-
nya serta kurangnya tauladan yang
tidak baik dari atasan kepada bawa-
hannya. Pemahaman dan pengalaman

agama oleh anggota Polri dan kode

etik Polri yang disarikan dari pedoman
hidup (Tribrata) dan pedpmgn,ka;yg

Perubahan kultural yang' periu dlla-
kukan adalah komitmen yang. Kuat
dari pimpinan untuk mewujudkan.

Polri yang profesional, dan senantiasa

menggelorakan optimisme dalam
mewujudkan Polri yang profesional

Siiats :

(Catur Prasetya), masih sangat lemah.
Ironisnya, justru pimpinan Polri
sendiri yang tidak memberikan tela-
dan yang baik kepada bawahannya.
Agama hanya sebagai formalitas atau
ritual belaka, sehingga internalisasi
nilai-nilai agama maupun kode etik
Polri tidak terwujud dalam kehidupan
sehari-hari. Integritas moral anggota
Polri yang masih rendah, sehmgga
tidak malu jika melakukan penyim-
pangan perilaku.

FAKTOR EKSTERNAL

Sebagian masyarakat turut andil
dalam tumbuh suburnya budaya KKN
di kalangan aparat pemerintah mau-
pun aparat penegak hukum. Misalnya
anggota masyarakat yang mengingin-
kan upaya damai bila mereka mela-
kukan pelanggaran atau tengah meng-
hadapi perkara pidana dan lain-lain.
Hal ini disebabkan oleh karena tidak
tegasnya penegakan hukum yang
mengatur mengenai KKN, serta bu-
daya KKN yang telzh melembaga,
sehin anggap sebagal suatu hal

langkah yang harus dilakukan adalah

mengubah kultur yang berisi beliefs
atau keyakinan-keyakinan, ide-ide
dan value atau nilai-nilai yang salama
ini bcrlaku dan dianut oleh anggota
Polri (dalam hnglcungan Poln) dengan
yang baru, murni sebagalmana telah
diatur dala
Murni di sini tidak dicampuri oleh
motivasi lain kecuali untuk kepen-
tingan publik atau masyarakat,
Diyakini bahwa untuk merubah
kultur memerlukan waktu yang lama.
Hal ini terjadi karena ada sebagian
pihak yang ternyata tidak setuju ka-
laupun setuju itu hanya sebatas pada
apa yang diomongkan tidak diimple-
mentasikan (hanya teori tidak ada
realistis). Pihak ini terutama adalah
mereka yang diuntungkan dengan
kultur (menyimpang) yang ada kalau-
pun dipaksa untuk mengubah mereka
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akan mau dengan catatan nanti sete-
lah saya tidak memimpin lagi atau
nanti setelah saya jadi pemimpin. Se-
dangkan pihak yang sangat setuju
adalah mereka yang sedang tidak
diuntungkan dengan kultur yang ada.
Contoh konkret kultur Polri telah
dikemukakan pada bagian terdahulu,
misalnya kalau saya nanti menjadi
pimpinan, para bawahan harus me-
nyetor sejumlah vang untuk dana
komando.
“Saya akan cari mobil yang bagus.

tanpa STNK dan BPKP tidak apa- .

apa, saya kan polisi”; anggota polisi

., yYang mengurus perpanjangan STNK
mobilnya sendiri memakai PDH

dengan harapan akan dipermudah dan
cepat tanpa harus antri sepertl orang

ain dengan imbalan sejumlah uang,
.dan masih banyak yang lain.

Yang perludilakukan dalam rang-
ka transformasi kultural dalam tubuh
Polriantara lain‘adalah unsur pimpi-
nan memberikan sikap dan teladan
yang baik kepada anak buahnya; Ada-
nya komitemen yang kuat dari unsur
pimpinan untuk melaksanakan tugas
dengan baik sesuai dengan tugas
pokok Polri; Terus menggelorakan op-

| timisme untuk melakukan perubahan

- kepada kondisi yang lebih baik ter-
/ utama mewy
~ Merekrut sumber daya manusia polisi

kan polisi yang baik;

yang berkuahtas (Raw Material);
Peiaksanaan sistem rekruitmen dan
pendidikan vang obyektif dan bebas
KKN; Pemenuhan dukungan dana
operasional yang cukup; Pemenuhan

sarana dan—perlengkap'm yang mema-
* dai; Kesejahteraan yang cukup terha-

dap anggota/personil; dan Penerapan
manajemen yang baik.

Perubahan kultural yang perlu
dilakukan selain mengubah keyaki-
nan, ide dari nilai-nilai (negatif) yang
selama ini dianut dan melatarbelaka-

pang anggota Polri adalah antara lain
adanya sikap dan teladan yang baik
dari pimpinan Polri, adanya komitmen
yang kuat dari pimpinan untuk me-
wujudkan Polri yang profesional, dan
senantiasa menggelorakan optimisme
dalam mewujudkan Polri yang profe-
sional dan dicintai masyarakat.

Juga harus menempuh segala daya
upaya berdasarkan ketentuan yang
berlaku demi kemajuan Polri tanpa
memasukkan kepentingan dan keun-
tungan pribadi maupun kelompok.
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DPLK Manulife Indonesia: Sahabat Hari Tua Anda

Melemahnya sistem extended family , dimana generasi tua tidak dapat selamanya menggantungkan masa tuanya
kepada sanak keluarga, mengharuskan kita mempersiapkan program pensiun sedini mungkin. Dana Pensiun Lembaga
Keuangan (DPLK) Manulife Indonesia hadir sebagai sahabat yang memberikan solusi dalam mempersiapkan dan
merencanakan program pensiun anda.

Merencanakan program pensiun adalah proses mempersiapkan keadaan keuangan bagi masa depan, dengan cara
menyisihkan uang saat ini secara teratur dan sistimatis, sehingga tersedia dana untuk menikmati masa pensiun
sejahtera.

Tidak sedikit yang merasa bahwa dana pensiun pemerintah tidak dapat.memberikan ketenangan akan kesinambungan
penghasilan pada hari tua. Ini disebabkan pensiun bulanan yang diterima hanya-sekitar 129 dari gaji terakhir sebelum
pensiun, sedangkan untuk dapat mempertahankan tingkat kehidupan yang sama, hampir setiap orang memerlukan
60% hingga 80% dari gaji terakhirnya: '

Lalu apa cara paling efektif menghimpun dana untuk hari tua? Program DPLK Manulife Indonesia merupakan
program yang sangat menguntungkan'yang dapat membantu anda merencanakan‘masa pensiun karena program DPLK
Manulife mendidik anda untuk lebihddisiplin dalam menyisihkan dana sehingga tidak terjerat pola hidup konsumtif.
Selain itu, hasil investasi DPLK pada bidang tertentu bukan/merupakan obyek pajak.sehingga dana yang disimpan
akan lebih cepat berkembang dan memberikan hasil optimal.'Dengan demikian, keuntungan akan kesinambungan
penghasilan yang diterima di hari tua benar-benar dapat.dirasakan.

Kekuatan DPLK Manulife Indonesia

Tentunya ada sikap sangat hati-hati para nasabahdalam memilih\penyedia program pensiun karena mercka nantinya
memiliki peran penting dalam membantu merencanakan masa pensiun anda. | Tujuannya tentu jelas: agar dana yang
telah disisihkan benar-benar terjamin dan dapat berkembang secara optimal.

Melalui kerja keras dan-komitmen berkesinambungan terhadap nasabahnya sejak didirikan pada tahun 1994, DPLK
Manulife Indonesia mampu menyodorkan bukti-bukti yang mendukung slogan mereka: “Memberikan Solusi Rencana
Pensiun Anda” menjadi fakta yang bisa dipercaya yaitu

1. Dukungan kuat dari pendiri DPLE Manulife Indonesia yaitu PTAsuransi Jiwa Manulife Indonesia (AJMI).

Sebagai pendiri, PT AJMI merupakan perusahaan asuransi patungan-terbesar di Indonesia berdasarkan jumlah

aset dikelola yang mencapai Rp1.8 tiliun per30-Desember 2000, dan perusahaan asuransi jiwa tersehat dengan

tingkat RBC lebih: dari 120%. Melalui komitmen sungguh-sungeuhtdan kerja keras.melayani masyarakat

Indonesia, DPLK Manulife sekarang masuk dalamjajaransepulubbesar perusahaan DPLK di Indonesia.

Sudah menjadi prioritas bisnis:Manulife untuk selalu memastikan bahwa nasabahymemahami program yang

mereka beli dan manfaai-manfaat.yang ditawarkan oleh program tersebute® Oleh karena tu Manulife telah

merekrut tenaga pensiun spesialis yangiselalu siap membantu para nasabahdengan profesional.

3. Perkembangan ragam pilihan investasi yang ditawarkan DPLK Manulife.untuk mengembangkan dana anda
mencerminkan komitmen perusahaan dalam mendengarkan dan memenuhi kebutuhan para nasabah.

4, Menanggapi arus informasi cepat ini, DELK Manulife Tndonesia telah meluncurkan layanan informasi interaktif
pertamadi  Indonesia “Manulife By Your Side” (www.manulife-indonesia.com— Investment & Pension
Services). Hal ini memungkinkan nasabah-mengakses informasimengenai perkiraan keuntungan pensiun, studi
pasar-ckonomi-dan ragam-produk-baru-yang ditawarkan- - - a

5. Dengan dukungan 71 cabang perusahaan yang tersebar di 32 kota besar di seluruh Indonesia, dari Banda Aceh
hingga Manado, DPLK Manulife siap mengantarkan layanan dan inovasi produk kami lebih dekat kepada anda
dan memungkinkan kami secara nyata mendengarkan keinginan nasabah, mengantisipasi perubahan pasar secara
cepat dan memaksimalkan setiap peluang yang ada.

EJ

Keunggulan DPLK Manulife dirangkum dalam sebuah layanan lengkap dan terpadu, yang akan anda nikmati dalam
setiap proses yang dilalui, mulai dari konsep rancangan program pensiun sampai dengan tahap implementasi. Dengan
berbagai keunggulan dan inovasi produk serta layanan, DPLK Manulife adalah sahabat anda yang memberikan rasa
aman dan jaminan penghasilan saat anda mencapai masa purna bakti anda.

DPLK MANULIFE INDONESIA (http://www.manulife-indonesia.com)
Wisma Manulife Indonesia—Lantai 1, JI. Pegangsaan Timur 1A, Jakarta 10320
Tel. (021) 230 3223/24 ext. 7872 — 7874 atau (021) 391 1993 Fax. (021) 391 1554
Tenaga pensiun spesialis: Priska, Deyla, Barnb, Pungki. Helmy, Amanda Tj
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Perum Perhutani satu-satunya di ASIA yang memperoleh
Sertifikat Manajemen Hutan Lestari untuk Hutan Tanaman

VIS|

Pengelolaan sumber daya hutan sebagai ekosistern di pulau Jawa secara adil, demokratis, efisien dan
profesional guna menjamin keberlanjutan fungsi dan manfaalnya untuk kesejahteraan masyarakal.

AALLL
wiral

Melestarikan dan meningkatkan mutu sumber daya hutan dan mutu lingkungan hidup.
Menyelenggarakan usaha dibidang kehutanan berupa barang dan jasa guna memupuk
keuntungan perusahaan dan memenuhi hajat hidup orang banyak.

Mengelola sumber daya hutan sebagai ekosistem secara partisipatif sesuai dengan karakteristik
wilayah untuk mendapatkan manfaat yang optimal bagi perusahaan dan masyarakat.
Memberdayakan sumber daya manusia melalui lembaga perekonomian masyarakat untuk - f
mencapai kesejahteraan dan kemandirian.




PEMERINTAH DAERAH PROPINSI JAMBI
Beserta Staf
Mengucapkan
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SEMOGA SUKSES DALAM MELAKSANAKAN
TUGAS NEGARA

GUBERNUR JAMBI
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